BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Fanatisme yang dimiliki oleh seseorang, seringkali berpengaruh pula pada tingkah
lakunya dalam menunjukkan sikap fanatiknya tersebut, tak terkecuali tingkah laku
yang konstruktif maupun tingkah laku yang destruktif. Dengan alasan memiliki rasa
fanatik yang tinggi, seseorang lantas berusaha semaksimal mungkin untuk
menunjukkan sikapnya tersebut dengan berbagai cara. Fanatisme menjadi hal yang
menarik untuk dibicarakan karena menyangkut pemahaman ideologi dan rasa memiliki
sesorang terhadap suatu pemahaman. Penelitian tentang fanatisme sebagian besar
menggambarkan bagaimana sebuah faham dalam diri sesorang akan menentukan
tindakan, karakter, dan pola pikir seseorang. Fanatisme umumnya sangat terkait dengan
sisi defensif (sikap bertahan) seseorang, dengan kata lain ada ego dalam diri seseorang
yang akan bereaksi ketika fahamnya terusik.!

Madura sebagai sebuah pulau yang sebagian besar dihuni oleh suku Madura,
merupakan suku yang memiliki fanatisme kuat terhadap agama. Masyarakat Madura
yang juga dikenal sebagai masyarakat yang memiliki fanatisme kuat terhadap kiai.
Bagi orang Madura, elemen masyarakat yang menjadi elite utama adalah kyai, yakni
mereka yang karena keahliannya dalam ilmu agama dan jasanya dalam membina umat
menjadi panutan dalam masyarakat. Madura yang oleh Kuntowijoyo disebut sebagai
“pulau seribu Pesantren memiliki cukup banyak “stok” kyai, mulai dari kyai langgar,

kyai pesantren, kyai tarekat (mursyid), sampai “kyai” dukun. Masing-masing mereka

1 Aldrian Rosdianto Tegar dkk, “Representasi Fanatisme Kelompok Dan Dampaknya Emiotik
Dalam Film Romeo Dan Juliet, (Jurnal tidak di terbitkan Program Studi IImu Komunikasi Fakultas llmu
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memiliki pengaruh beragam dalam masyarakat tergantung pada; asal usul genealogis
(keturunan), kedalaman ilmu agama yang dicapai, kepribadian, kesetiaan menyantuni
umat, dan faktor pendukung lainnya.?

Bagi masyarakat Madura elemen utama dalam masyarakat yang harus dihormati
adalah guruh (lebih terfokus pada kyai), baru kemudian ratoh (pemerintah). Pengaruh
kyai melampaui batas pengaruh institusi-institusi kepemimpinan lainnya. Dalam
berbagai urusan umat, kyai menjadi tempat mengadu. Seperti urusan agama,
pengobatan, rizki, jodoh, membangun rumah, bercocok tanam, konflik sosial, karier,
politik, dan sejumlah problema hidup lainnya. Belum mantap rasanya apabila segala
urusan tidak dikonsultasikan kepada kyai dan belum mendapat restu darinya. Kyai
melayani kebutuhan umat dengan penuh kesabaran dan kasih sayang, umatpun merasa
puas. Dan sebagai “imbalannya” umat akan patuh, tunduk, dan siap mengabdi kepada
kyai. Hubungan antara kyai dan umatnya sebagaimana digambarkan di atas dikenal
dengan pola hubungan paternalisme, di mana hubungan antara pemimpin dan yang
dipimpin (atasan-bawahan) seperti hubungan antara ayah dan anak.®

Kharisma kyai memperoleh dukungan masyarakat hingga batas tertentu karena
mereka dipandang memiliki kemantapan moral dan kualitas iman yang melahirkan
model kepribadian magnetis bagi para pengikutnya. Proses ini mula-mula beranjak dari
kalangan terdekat, sekitar kediamannya, kemudian melebar keluar menuju
tempat-tempat yang jauh.

Dengan kharisma yang dimilikinya, kyai tidak hanya dikategorikan sebagai elit

2 Mohammad Kosim, “Kyai Dan Blater (Elite Lokal dalam Masyarakat Madura) « Jurnal KARSA,
Vol. X1l No. 2 (Oktober 2007), 2

3 MM. Billah, “Pergolakan NU dan Kelompok Islam”, dalam Tashwirul Afkar’ Majalah
Lakpesdam NU, Edisi No. 2 Tahun 1998, 53.



agama, tetapi juga sebagai elit pesantren dan tokoh masyarakat yang memiliki otoritas
tinggi dalam menyimpan dan menyebarkan pengetahuan keagamaan Islam serta
berkompeten dalam mewarnai corak dan bentuk kepemimpinan, terutama dalam
pesantren. Kharisma yang melekat pada dirinya menjadi tolak ukur kewibawaan
pesantren.*

Dalam kehidupan orang Madura, kyai juga menempati posisi sentral bukan saja
dalam aspek keagamaan, melainkan pada kepemimpinannya. Dalam konteks ini, kyai
merupakan status yang dihormati dengan seperangkat peran yang dimainkannya dalam
masyarakat. Sebagai akibat dari status dan peran yang disandangnya, ketokohan dan
kepemimpinan kyai telah menunjukkan betapa kuatnya kecakapan dan pancaran
kepribadian dalam memimpin pesantren dan masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari
bagaimana seorang kyai membangun peran strategis sebagai pemimpin masyarakat
non-formal melalui komunikasi intensif dengan masyarakat. Posisi vitalnya di
lingkungan pedesaan sama sekali bukan hal baru. Bahkan, justru sejak masa kolonial,
bahkan jauh sebelum itu peran kyai tampak lebih menonjol dibandingkan dengan masa
sekarang yang mulai memudar.®

Keterlibatan Kyai dalam proses pemilihan kepala daerah secara langsung tidak
bisa di hindarkan, karena mereka adalah potensi lokal yang dapat memberikan
kontribusi atau memberi warna tersendiri bagi perpolitikan di tingkat daerah. Dengan
kemampuannya yang bisa menciptakan kondisi politik yang kondusif dimana peran

mereka sangat menentukan dalam menciptakan rakyat yang partisipatif. Keterlibatan

4 Edi Susanto “Kepemimpinan (Kharismatik) Kyai “ Jurnal KARSA, Vol. XI No. (1 April 2007),
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dalam penggalangan massa misalnya, mereka mempunyai kemampuan masing-masing.

Kyai dengan karismanya mampu menggeraknya kesadaran masyarakat dalam
menentukan pilihan. Hal ini dikarenakan, pola hubungan Kyai dan santri yang sangat
erat, merupakan faktor penting dan berpengaruh dalam menentukan pilihan politik. Hal
ini juga di dasarkan pada fakta hubungan santri dan Kyai tidak hanya terbatas pada saat
berada dalam dunia pesantren. Kyai sebagai elit lokal mempunyai karakteristik
tersendiri dalam memberikan dukungannya. Kyai dengan massa yang sangat hormat
kepadanya mampu mendorong atau mendulang suara kemenangan untuk calon Bupati
dan Wakil Bupati, KH. Fannan Hasib dan wakilnya Fadhilah Bhodiono dalam
pemilukada di Kabupaten Sampang tahun 2012.

Kyai dengan karismanya mampu memobilisasi massa dalam rangka penggalangan
massa untuk berkampanye. Ketika Kyai masuk dalam system politik melalui parpol
atau hanya sebagai pendukung saja, secara otomatis Kyai mendapat jatah untuk
menjadi tim sukses atau juru kampanye calon yang didukung oleh parpol yang
bersangkutan. Bermodal basis massa dan karisma, Kiai mampu memainkan peran
penting dalam suksesi seorang calon Kepala Daerah. Selain Kyai terjun langsung
kegelanggang politik, ada Kyai yang hanya menjadi partisipan atau hanya memberi
restu kepada calon tertentu. Keadaan ini sebagai antisipasi perkembangan pesantren
dan masa depan karir Kyai jika ternyata calon yang di dukung kalah dalam pilkada.
Kyai tidak terlibat dalam kegiatan politik secara langsung. la hanya menjadi
pendukung di garis belakang. Artinya, tidak menjadi tim sukses atau juru kampanye
calon tertentu. Keterlibatan Kyai dalam politik hanya sebatas pemberian restu kepada

calon yang datang dan memohon restu kepesantren. Lebih lanjut, pemberian restu tidak



hanya di berikan kepada satu calon saja, melainkan ketika ada calon yang datang
kepesantren sang Kyai dengan rela memberi restu untuk maju dalam pilkada. Dari
pemaparan di atas menunjukan bahwa, keragaman atau kompleksitas Kyai dalam
berpolitik tidaklah tunggal. Artinya, Kyai tidak hanya menjadi tokoh atau panutan
dalam hal agama saja, melainkan, mempunyai peran yang cukup signifikan dalam
perkembangan demokratisasi di Indonesia.®

Religiulitas dan masih tingginya rasa fanatisme masyarakat Sampang telah
dikenal luas sebagai bagian dari keberagamaan kaum muslimin Indonesia yang
berpegang teguh pada tradisi (ajaran) Islam dalam realitas kehidupan sosial budayanya.
Fanatisme itu sendiri merupakan keyakinan atau kepercayaan yang terlalu kuat
terhadap suatu ajaran ataupun pemahaman baik itu politik, agama dan sebagainya dan
menganggap bahwa yang ia yakini itu lebih unggul dari ajaran lainnya.

Masyarakat Sampang yang dikenal sebagai komunitas yang patuh dalam
menjalankan ajaran agama Islam. Karenanya, Sampang dapat dikatakan identik dengan
Islam, meskipun tidak semua orang Sampang memeluk agama Islam. Dengan kata lain,
Islam menjadi bagian dari identitas etnik. Dengan demikian, sebagai agama orang
Sampang, Islam tidak hanya berfungsi sebagai referensi kelakuan sosial dalam
kehidupan masyarakat. Akan tetapi, Islam juga merupakan salah satu unsur penanda
identitas etnik di Kabupaten Sampang. Kedua unsur tersebut saling menentukan dan
keanggotaan seseorang dalam kelompok etnik di Kabupaten Sampang sangat
ditentukan oleh kepemilikan identitas Islam pada orang tersebut. Karenanya dapat

dikatakan bahwa budaya yang berkembang di Sampang merupakan representasi

6 Subiyakto Rudi, “Keterlibatan Kiai Dalam Pilkada (Studi Kasus Pilkada Di Kabupaten
Banjarnegara Tahun 2006)”, Jurnal IImu Politik dan Ilmu Pemerintahan, Vol. 1, No. 1, 2011, 42.



nilai-nilai Islam.

Oleh karena itu hingga saat ini, salah satu budaya yang berkembang dalam
masyarakat Sampang adalah penghormatan yang tinggi kepada pilar-pilar penyangga
kebudayaan Sampang, yakni bhuppa’-bhabhu’-ghuru-rato, yang dalam bahasa
Indonesia berarti bapak - ibu - guru (kyai) ratu (pemerintah). Ungkapan ini sering
muncul dalam pergaulan sehari-hari pada masyarakat Sampang, hal yang demikian
inilah menunjukkan bahwa kyai memiliki posisi dan pran yang besar dalam masyarakat
Madura itu sendiri.

Sebagaimana telah diatur dalam UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah dan PP No. 6 Tahun 2005 tentang Pilkada. Seorang bupati bukan lagi dipilih
oleh pemerintah pusat, tetapi oleh rakyat. Pada tanggal 12 Desember 2012, Kabupaten
Sampang menyelenggarakan pemilihan bupati melalui pemilihan secara langsung.

Pada pemilihan ini telah ditetapkan 6 pasangan calon yang akan bersaing dalam

Pilkada, yakni:
Tabel. 1.1
Daftar Calon dalam Pilkada Sampang 2012

No.Urut Nama Pasangan Perolehan Suara | Persen
1 K.H. Fannan Hasib—Fadhilah Budiono 163.483 31,44%
2 K.H. Achmad Yahya~ H.M Faidol | 15.936 3,06%

Mubarrak

3 Noer Tjahja — Heri Purnomo 88.044 16,93%
4 Haryono Abdul Bari-Hamiduddin Iskhak | 87.438 16,81%
5 K.H. Faisol Mugoddas—Tryandi Husnul 4.249 0,82%
6 Hermanto Subaidi dan K.H. Jakfar Sodiq | 160.899 30,94%




Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pasangan urut nomor satu yakni pasangan
KH Fannan Hasib dan Fadhilah Budiono memperoleh suara sebanyak 163.483 atau
sebanyak 16,93% dan dinyatakan sebagai pemenang dalam pemilihan Kepala Daearah
di Kecamatan Sokobanah. Sedangkan pasangan nomor urut dua yakni pasangan KH.
Achmad Yahya dan H.M Faidol Mubarrak mendapatkan suara sebanyak 15.936 atau
sebanyak 3,06%. Sedangkan pasangan nomor urut tiga pasangan Noer Tjahja — Heri
Purnomo memperoleh suara sebanyak 88.044 atau 16,93%. Pasangan urut nomor
empat Haryono Abdul Bari-Hamiduddin Iskhak mendapt suara sebanyak 87.438 atau
16,81%. Pasanga nomor urut lima yakni KH Faisol Muqgoddas—Tryandi Husnul
mendapat suara sebanyak 4.249 atau 0,82%. Dan pasanga nomor urut enam yakni
pasangan Hermanto Subaidi dan K.H. Jakfar Sodiq mendapatkan suara sebanyak
160.899 atau 30,94%.

Ini menjadi menarik kemudian karena dari 6 pasangan calon bupati pada
pemilihan bupati Sampang tahun 2012 ini diikuti oleh empat orang calon yang
sama-sama berlatar belakang kyai baik sebagai calon bupati ataupun sebagai calon
wakil bupati. Keempat calon tersebut yaitu nomor urut satu KH Fannan Hasib,
kemudian calon bupati nomor urut dua KH Achmad Yahya, selanjutnya nomor urut
lima KH Faisol Mugoddas dan nomor urut enam KH Jakfar Sodiq sebagai calon wakil
bupatinya.

Adanya dukungan masyarakat yang besar terhadap pasangan calon bupati dan
wakil bupati terpilih (KH. Fannan Hasib dan Fadhilah Budiono) menunjukkan betapa
besarnya potensi dukungan masyarakat terhadap kyai dalam persaingan pemilukada di

Sampang tahun 2012, yang memiliki pengaruh yang besar terhadap kemenagan



pasangan KH. Fannan Hasib dan Fadhilah Budiono pada pemilihan kepaladaerah di
kecamatan Sokobanah yang dilaksanakan pada 12 Desember 2012.

Oleh karena itulah berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini peneliti
mengkaitkan rasa fanatisme masyarakat terhadap kyai dalam memberikan
dukungannya pada pemilukada Sampang tahun 2012 untuk dikaji dan diteliti dalam
sebuah skripsi yang berjudul “Pengaruh Fanatisme Masyarakat Pada Kyai Terhadap
Kemenangan KH. Fannan Hasib dan Fadhilah Budiono Dalam Pemilihan Kepala

Daerah Di Kecamatan Sokobanah Tahun 2012

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

dapat dikemukakan perumusan masalah dalam penelitian ini seperti berikut:

1. Bagaimana Fanatisme Masyarakat Pada Kyai di Kecamatan Sokobanah dalam
Pemilihan Kepala Daerah di Kecamatan Sokobanah Tahun 20127

2. Faktor apa saja yang menentukan kemenangan KH. Fannan Hasib dan Fadhilah
Budiono Dalam Pemilihan Kepala Daerah di Kecamatan Sokobanah Tahun 2012?

3. Seberapa besar Pengaruh Fanatisme Masyarakat Pada Kyai Terhadap Kemenangan
KH. Fannan Hasib dan Fadhilah Budiono Dalam Pemilihan Kepala Daerah di

Kecamatan Sokobanah Tahun 2012?

C. Batasan Masalah
Sesuai dengan latar belakang di atas dan agar penelitian ini tidak menyimpang

dari rumusan masalah dan agar spesifik pembahasan skripsi ini, maka diperlukan



pembatasan masalah dimana objek kajian ini adalah membahas seputar Fanatisme
masyarakat di Kecamatan Sokobanah terhadap kyai dan kemenangan bupati terpilih

yakni K.H Fannan Hasib dan Fadhilah Budiono.

Adapun alasan lain mengapa peneliti memilih kecamatan Sokobanah sebagai

wilayah penelitian ialah karena:

1. Kecamatan Sokobanah merupakan salah satu kecamatan yang menjadi kantong

suara bagi kemenangan pasangan K.A Fannan Hasib dan Fadhilah Budiono pada

Pemilihan kepala daerah di Kecamatan Sokobanah tahun 2012.
2. Karena masyarakatnya masih sangat tunduk pada kyai.
3. Mayoritas masyarakat sokobanah adalah masyarakat santri.”

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan Fanatisme Masyarakat Pada Kyai dalam Pemilihan Kepala

daerah di Kecamatan Sokobanah tahun 2012.

2. Mendeskripsikan faktor yang menentukan kemenangan KH. Fannan Hasib dan
Fadhilah Budiono Dalam Pemilihan Kepala Daerah Di Kecamatan Sokobanah Tahun

2012.

3. Menganalisis seberapa besar pengaruh fanatisme masyarakat pada kyai terhadap
kemenangan KH. Fannan Hasib dan Fadhilah Budiono dalam pemilihan kepala

daerah Di Kecamatan Sokobanah tahun 2012.

" Wawancara dengan Riyanto salah satu masyayarakat Sokobanah 27 April 2014
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E. Manfaat Penelitian
Sejalan dengan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan
memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Secara Kontribusi teoritis, Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi
studi bidang ilmu politik yang terkait dengan Fanatisme masyarakat pada kyai
Dalam Pemilihan Kepala Daerah di Kecamatan Sokobanah Tahun 2012. Diharapkan
bisa memperkaya khasanah kajian ilmu politik dalam upaya perkembangan

keilmuan, Serta menjawab fenomena sosial politik yang ada.

2. Kontribusi peraktis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi sebagai rujukan bagi
pemerintah dan masyarakat Sampang khususnya kecamatan Sokobanah serta,

menjadi rujukan dalam melakukan penelitian yang serupa ditempat lain;

F. Definisi Operasional
Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam memahami judul dalam
penelitian yang berjudul “Pengaruh Fanatisme Masyarakat Pada Kiai Terhadap
Kemenangan KH. Fannan Hasib dan Fadhilah Budiono dalam Pemilihan Kepala
Daerah di Kecamatan Sokobanah Tahun 2012”, maka akan dijelaskan istilah-istilah

yang terangkai pada judul sebagai berikut:

1. Fanatisme Pengabdian yang luar biasa dari sekumpulan orang untuk sebuah objek,
di mana "pengabdian™ terdiri dari gairah, keintiman, dan dedikasi, dan "luar biasa"
berarti melampaui, rata-rata biasa yang biasa, atau tingkat. Objek dapat mengacu
pada sebuah merek, produk, orang (misalnya selebriti), acara televisi, atau kegiatan

konsumsi lainnya. dalam penelitian ini dikaitkan dengan fanatisme terhadap orang.
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Namun yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Fanatisme terhadap orang, dan
orang yang dimaksud dalam hal ini ialah sosok kyai.®

2. Kyai adalah seseorang yang mengajarkan pengetahuan agama dengan cara berceramah,

menyampaikan fatwa agama kepada masyarakat luas.’

G. Variabel Penelitian Dan Indikator

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah obyek penelitian yang bervariasi atau apa yang menjadi
titik perhatian suatu penelitian.’® Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu
variabel bebas (X) dan variabel terikat (). Variabel bebas (X) merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya variabel terikat. Sedangkan
variabel (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karenanya
ada variabel bebas.** Dalam penelitian ini yang termasuk dalam varibel X adalah
pengaruh Fanatisme Masyarakat pada Kyai, sedangkan yang termasuk dalam variabel
Y adalah kemenangan Kh. Fannan Hasib dan Fadhilah Budiono dalam pemilihan

kepala daerah di Kabupaten Sampang tahun 2012.

2. Indikator Variabel
Dari variabel yang sudah ditentukan, langkah selanjutnya mengidentifikasikan

setiap variable menjadi variable yang lebih kecil (sub variabel). Dan dari sub variabel

8 Wijayanti, Ardiani. A. (2012). Hallyu: Youngstres Fanaticism of Korean Pop Culture
(Study of Hallyu Fans Yogyakarta City). Journal of Sociology. 3 (3), pp 1-24.

® Sukamto. Kepemimpinan Kyai dalam Pesantren, (Jakarta: IKAPI, 1999), 85.

10 Suharsimi Arikunto, prosedur suatu pendekatan praktek, Edisi Revisi 1V, Jakarta: Rieneka
Cipta, 1998, 97

1 sugiono Metodepenelitian Kuntitatif dan Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfa Beta. 2010,38.
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kemdian dipecah lagi menjadi katagori-kategori data. Inilah yang kemudian disebut

dengan indikator variabel.!?

Tabel 1.2

Indikator Variable

VARIABEL BEBAS (Variabel X) | VARIABEL TERIKAT (Variabel Y)

Fanatisme Masyarakat Pada Kyai | Kemenangan K. A. Fannan Hasib dan
Fadhilah Bhudiono Dalam Pilkada
Tahun 2012

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekata Peraktek, Edisi Revisi 1V, (Jakarta:
rinreka cipta,1998), 104



Indikator Variabel X Indikator Variabel Y

o ] 1. Adanya dukungan kyai
1. Ciri-ciri fanatisme )
] 2. Kecendrungan perilaku
masyarakat pada Kyai - N
i . pemilih pada Pemilian
a. Tunduk pada printah kyai _
. Bupati Sampang 2012
b. Percaya pada pilihan o )
» . a) Mengikuti pilihan kyai
politik kyai - ]
b) Memilih sesuai kemauan
2. Faktor yang membuat o ) )
] o sendiri dan hati nurani.
masyarakat fanatik pada kiai. _
) o 3. Didukung oleh masyarakat
a) Karisma yang dimiliki _
; santri
oleh seorang kyai o )
4. Teori tindakan Sosial
b) Ketaatan warga madura .
) a). Rasionalitas instrumental
terhadap agama islam e
| b) Rasionalitas yang
3. Kedekatan kyai terhadap _ .
berorientasi nilai
masyarakat. _ <
c¢)Tindakan tradisional

d) Tindakan afektif

5. Teori Otoritas Max Weber
Otoritas kiai mempengaruhi
masyarakat.
a). tradisional
b). karismatik

c). Legal-rasional

Penelitian ini memiliki asumsi bahwa terdapat pengaruh Fanatisme Masyarakat
pada Kyai terhadap kemenangan Kh. Fannan Hasib dan Fadhilah Budiono Ini di

dasarkan pada hubungan antara kyai dengan masyarakat yang diikat dengan emosi
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keagamaan, yang membuat kekuasaan syahnya semakin berpengaruh. Karisma yang
menyertai aksi-aksi kyai juga menjadikan hubungan itu penuh dengan emosi. Dibawah
kondisi-kondisi seperti ini, kyai mempunyai pengaruh yang sangat kuat dalam
masyarakat dalam memainkan perannya yang sangat krusial dalam menggerakkan
aksi-aksi sosial dan bahkan politik, serta menyebabkan munculnya kepengikutan massa
secara signifikan. dalam hal politik, kyai menerjemahkan bahasa politik ke dalam
bahasa agama yang mudah dipahami dan diterima jamaahnya, sekaligus menjadi
sumber informasi utama dalam mengambil keputusan politik untuk berpartisipasi atau
tidak berpartisipasi dalam politik.*®* Dari asumsi demikian maka peneliti mengkaitkan
antara Pengaruh Fanatisme Masyarakat Pada Kyai Terhadap Kemenangan KH. Fannan
Hasib dan Fadhilah Budiono dalam Pemilihan Kepala Daerah Di Kecamatan

Sokobanah Tahun 2012.

H. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu memuat hasil-hasil penelitian sebelumnya yang relevan
dengan penelitian yang dilakukan, dengan maksud untuk menghindari duplikasi. Di
samping itu, untuk menunjukkan bahwa topik yang diteliti belum pernah diteliti oleh
peneliti lain dalam konteks yang sama serta menjelaskan posisi penelitian yang
dilakukan oleh yang bersangkutan. Dengan kata lain, tinjauan pustaka bertujuan untuk

meletakkan posisi penelitian diantara penelitian-penelitian yang telah ada.*

Hasil-hasil penelitian yang pernah dilakukan penulis terdahulu digunakan sebagai

3 Endan Turmudi, Perselingkuhan Kiai Dan Kekuasaan, (Yogyakarta:LKiS,2004), 97
14 gyarifuddin Jurdi, Panduan Penulisan Skripsi Jurusan Illmu Politik Uin Alauddin
(Makassar:UIN Alauddin,2012),11-12.
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bahan kajian dan masukan bagi penulis, sehingga diharapkan dengan hasil-hasil
penulisan yang dilakukan oleh penulis akan lebih berbobot, karena adanya hasil
penulisan terdahulu tersebut sebagai tolok ukur atas hasil berkelanjuatan yang telah

dicapai. Hasil penulisan terdahulu tersebut antara lain ialah:

1) Penelitian yang berjudul Peranan Kyai dalam meningkatkat Partisipasi Politik
Masyarakat Terhadap pemilihan Bupati Secara Langsung Pada Tanggal 30 Juni 2005
Di Kabupaten lamongan karya Mashuda Efendi. hasil penelitian tersebut adalah perana
kyai dalam meningkatkan partisipasi politik dalam PILKADA secara langsung pada
tanggal 30 Juni di Kabupaten Lamongan masih sangat tinggi. Selain itu dukungan kyai
dalam penelitian ini juga dijelaskan bisa menyatukan para Kyai dari kalangan Nadiyin
dan Muhammadiyah untuk berpartisipasi dalam memilih Bupati dan Wakil Bupati
secara langsung, sehingga H. Masfuk, SH, dapat dapat memperoleh suara
terbanyak,dari 3 calon Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Lamongan pada tahun

2005.%°

2) Penelitian yang berjudul Keterlibatan kyai dalam pilkada (studi kasus pilkada di
kabupaten banjarnegara tahun 2006) karya Rudi Subiyakto. Hasil penelitian tersebut
menjelaskan bahwa Kyai mempunyai peran ganda, sebagai elit lokal keagamaan dan
elit lokal politik. Selain itu juga menjelaskan bahwa dengan mengrangkul kyai
kedalam politik mampu mendapatkan dukungan suara yang signifikan dari para

pengikut Kyai di Banjarnegara, karena dengan sendirinya kyai mampu mempengaruhi

15 Mashuda effendi peranan kyai dalam meningkatkan partisipasi politik masyarakat terhadap
pemilihan bupati secara langsung pada tanggal 30 Juni 2005 di kabupaten Lamongan . 2
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pilihan politik pengikutnya untuk memberikan dukungan pada kandidat yang dipilih..®

3) Skripsi Peran Kiai Dalam Pilkada Rembang 2010 di Desa Sidomulyo Kecamatan
Sedan Kabupaten Rembang. karya Aris Wahyu Setyawan Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa adanya peran kiai dalam Pilkada di Kabupaten Rembang yaitu
dengan mengadakan beberapa kegiatan politik yaitu: (1) Sosialisasi kiai melalui
istighostah, (2) Tim sukses atau tim kampanye, dan (3) Interaksi antara kiai dengan
calon Bupati dan Wakil Bupati. Melalui kegiatan yang dilakukan Kkiai tersebut
pasangan kandidat H. Yaqut Cholil Qoumas dan H Arif Budiman memperoleh suara

terbanyak khususnya di Desa Sidomulyo, Kecamatan Sedan, Kabupaten Rembang.’

I. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini peneliti membaginya kedalam
beberapa bagian yakni seperti berikut ini:

Bab | Pendahuluan berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi oprasional, fariabel penelitian, penelitian
terdahulu dan sistematika pembahasan.

Bab 11 Landasan Teori berisi mengenai konsep-konsep tentang fanatisme,
fanatisme masyarakat pada kyai, konsep kyai, teori tindakan sosial dan teori otoritas
Max Weber, kerangka berfikir dan hipotesis.

Bab 111 Metode Penelitian, berisi mengenai pendekatan dan jenis penelitian,

16 Rudi Subiyakto, “keterlibatan kiai dalam pilkada (studi kasus pilkada di kabupaten
banjarnegara tahun 2006)”, Jurnal IImu Politik dan Ilmu Pemerintahan, Vol. 1, No. 1. ( 2011),7

17 Edi Susanto, “kepemimpinan (kharismatik) kyai dalam Perspektif masyarakat madura” Jurnal.
KARSA, Vol. XI No. 1. (April 2007), 5
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populasi dan sampel, jenis data, sumber data, metode pengumpulan data, analisis data,
uji validitas dan uji reliabelitas.

Bab IV Hasil Penelitian berisi mengenai deskripsi data, analisis data dan
pengujian hipotesis

Bab V pembahasan dan diskusi hasil penelitian

Bab VI penutup, berisi mengenai kesimpulan penelitian dan saran.
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